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ABSTRAK
Keluhan yang sering terjadi saat menstruasi adalah timbulnya dismenorhoe yang sangat mengganggu aktivitas sehari-
hari, yang biasanya sering mengkonsumsi obat-obatan kimia utnuk mengatasinya akan berdampak negatif pada organ
tubuh. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh konsumsi teh peppermint terhadap dismenorhea pada
mahasiswa  program studi DIII Kebidanan STIKes Maharani Malang. Penelitian ini menggunakan desain “One Group
Pretest-Postest”. Sampel yang digunakan 46 responden. Sebagian besar responden ( 67,4%) mengalami nyeri
dismenorrhea pada tingkat sedang. Hampir setengah  responden ( 41,3%) menyebutkan bahwa mereka tidak
mengalami dismenorrhea setelah mengkonsumsi teh peppermint. Hasil  uji statistic Wilcoxon Sign Rank Test dengan n
= 46, asymp sig. (2-tailed) 0,000 <  α = 0,05 sehingga ada pengaruh konsumsi teh peppermint terhadap nyeri
disminorhea pada mahasiswa Prodi DIII Kebidanan STIKES Maharani Malang. Kram menstruasi adalah rasa nyeri
yang dipicu oleh produksi berlebihan dari hormon prostaglandin yang menyebabkan kejang rahim. Asam lemak
omega-3 yang terkandung dalam peppermint membantu penurunan produksi prostaglandin dengan cara menghambat
transportasi dan pembentukan hormon prostaglandin, dengan menurunnya prostaglandin, kram menstruasi dapat
berkurang. Meningkatkan upaya mencari informasi pengaruh pemberian teh peppermint sehingga responden dapat
mengetahui manfaat yang diperoleh nantinya pada saat mengalami disminorhea.
Kata Kunci : Dismenorhea, Teh Peppermint
ABSTRACT
Complaints that often occur during menstruation are the emergence of dismenorhoe. It is very disturbing
daily activities. To overcome someone usually often consumes chemical drugs. It will have a negative impact
on the organs of the body. The purpose of this research is to know the effect of consuming peppermint tea
toward dismenorhea experienced by DIII Midwifery students STIKes Maharani Malang. This study uses the
design of "One Group Pretest-Posttest". The samples used are 46 respondents. Most respondents (67.4%)
had moderate dysmenorrhea pain. Nearly half of respondents (41.3%) mentioned that they did not
experience dysmenorrhea after consuming peppermint tea. Result of statistic Wilcoxon Sign Rank Test with n
= 46 is obtained that sig.2-tailed value less than 0,05 0.000 <0.005). it means Ho is rejected, and there is
influence of  consuming peppermint tea toward disminorhea pain in students Prodi DIII Midwifery STIKES
Maharani Malang. Menstrual cramps are a pain triggered by the overproduction of prostaglandin hormones
that cause uterine seizures. Omega-3 fatty acids contained in peppermint help decrease prostaglandin
production by inhibiting transport and the formation of prostaglandin hormones, with decreasing of
prostaglandins, menstrual cramps may be reduced. It is necessary to increase the efforts to find information
on the effect of consuming peppermint tea so that respondents can know the benefits obtained later on when
experiencing disminorhea.
Key Words: Peppermint tea , Dismenorhea
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PENDAHULUAN
Haid atau menstruasi merupakan proses
fisologis pada wanita yang merupakan salah satu
tanda penting dalam kehidupan wanita yang
memasuki masa pubertas, dimana pubertas adalah
awal dari fungsinya ovarium suatu organ
reproduksi wanita. Menstruasi disertai ovulasi
terjadi selang beberapa bulan sampai 2-3 tahun
setelah menarche yang berlangsung sekitar umur
17-18 tahun. Dengan memperhatikan komponen
yang mengatur menstruasi dapat dikemukakan
bahwa setiap penyimpangan sistem akan terjadi
penyimpangan pada patrum umun menstruasi.
Pada umumnya menstruasi akan berlangsung
setiap 28 hari selama + 7 hari. Lama
perdarahannya sekitar 3-5 hari dengan jumlah
darah yang hilang sekitar 30-40 cc. Puncak
pendarahannya hari ke-2 atau 3 hal ini dapat dilihat
dari jumlah pemakaian pembalut sekitar 2-3 buah.
Diikuti fase poliferasi sekitar 6-8 hari (Manuaba,
dkk, 2005).
Beberapa wanita merasakan disminorhea
sebagai nyeri ringan dan tidak terlalu mengganggu
aktifitas fisiknya. Namun adapula wanita yang
merasakan disminorhea ini sebagai nyeri yang
berat dan sangat mengganggu aktifitasnya sehari-
hari termasuk mengganggu belajar, bahkan adapula
yang sampai pingsan.
Di Indonesia angka kejadian disminorhea
sebesar 64,25% yang terjadi dari 54,89%
disminorhea primer dan 9,36% disminorhea
sekunder. Sebanyak 1,07%  / 1,31% penderita
disminorhea mendatangi bagian kebidanan akibat
keluhan yang mereka rasakan. Disminorhea ini
biasanya terjadi 12 bulan setelah menarche sampai
wanita tersebut menjelang menopause
(Wiknjosastro, 2008).
Kram menstruasi adalah rasa nyeri yang
dipicu oleh produksi berlebihan dari hormon
prostaglandin yang menyebabkan kejang rahim.
Asam lemak omega-3 yang terkandung dalam
peppermint membantu penurunan produksi
prostaglandin dengan cara menghambat
transportasi dan pembentukan hormon
prostaglandin, dengan menurunnya prostaglandin,
kram menstruasi dapat berkurang (Moore,2010).
Oleh karena gangguan ketidaknyamanan
yang dialami, maka wanita yang mengalami
disminorhea sering mencari cara untuk mengurangi
dan menghilangkan keluhan tersebut yang sangat
menganggu aktivitas sehari-hari, termasuk minum
obat herbal seperti kiranti dan obat anti nyeri yang
berdampak negatif terhadap organ tubuh (hati,
ginjal, jantung, liver, dll). Upaya yang dilakukan
oleh wanita dengan keluhan disminorhea yaitu
mulai dari relaksasi, pemijatan, sampai pemakaian
analgesik kimia untuk mengurangi keluhan yang
ada  (Prawirohardjo, 2009).
Berdasarkan data yang didapat pada bulan
April 2016 pada mahasiswa Prodi DIII Kebidanan
di STIKES` Maharani Malang terdapat 78
mahasiswi dan terdapat 46 mahasiswi yang
mengalami disminorhea.
Peppermint mengandung menthol, asetat
menthyl, menthone, potasium, kalsium, vitamin B
dan beberapa bahan terapi lain yang membuatnya
menjadi komponen yang besar dari banyak resep
teh herbal. Peppermint dianggap sebagai obat
tertua di dunia dan digunakan untuk berbagai
manfaat kesehatan. Dibentengi dengan tingkat
tinggi mangan, vitamin C dan vitamin A,
peppermint juga mencakup properti seperti: serat,
besi, kalsium, kalium, magnesium, asam lemak
omega-3, riboflavin, dan tryptophan (Len, 2011).
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
ingin mengetahui lebih dalam tentang pengaruh
konsumsi Teh Peppermint terhadap rasa nyeri
dismenorrhoe pada Mahasiswa Prodi DIII
Kebidanan STIKES Maharani Malang.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan pra eksperimen
dengan desain “One Group Pretest-Postest”.
Populasi dalam penelitian ini adalah 46 mahasiswa
program studi DIII Kebidanan STIKES Maharani
Malang yang mengalami Disminorhea, pemilihan
sampel menggunakan teknik total sampling.
Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi
nyeri sebelum dan sesudah mengkonumsi teh
peppermint.Uji statistik menggunakan uji
Wilcoxon Sign Rank Test.
Hasil Penelitian
Analisis Univariat
1. Distribusi Frekuensi Nyeri Dismenorrhoe
Sebelum Konsumsi Teh Peppermint pada
Mahasiswa Program Studi DIII Kebidanan
STIKes Maharani
No Kategori Nyeri F %
1 Tidak Nyeri 0 0
2 Nyeri Ringan 13 28,3
3 Nyeri Sedang 31 67,4
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Total 46 100
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
responden (67,4%) mengalami nyeri dismenorrhea
pada tingkat sedang.
2. Distribusi Frekuensi Nyeri Dismenorrhoe
Sebelum Konsumsi Teh Peppermint pada
Mahasiswa Program Studi DIII Kebidanan
STIKes Maharani
No Kategori Nyeri F %
1 Tidak Nyeri 19 41,3
2 Nyeri Ringan 16 34,8
3 Nyeri Sedang 11 23,9





Dari hasil penelitian setelah mengkonsumsi teh
peppermint, Hampir setengah  responden ( 41,3%)
menyebutkan bahwa mereka tidak mengalami
dismenorrhea setelah mengkonsumsi teh peppermint.
Hasil  uji statistic Z hitung -5,900 > t dan asymp
sig. (2-tailed) 0,000 <  α = 0,05 sehingga Ho ditolak,
artinya ada pengaruh konsumsi teh peppermint
terhadap nyeri disminorhea pada mahasiswa Prodi
DIII Kebidanan STIKES Maharani Malang.
PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa setelah dilakukan perlakuan
konsumsi teh peppermint terhadap disminorhea pada
mahasiswa prodi DIII kebidanan di STIKES Maharani
Malang, Hasil tabulasi silang diatas menunjukkan
bahwa responden yang mengalami nyeri ringan
sebelum mengkonsumsi teh peppermint sebanyak 13
responden (28,3%), dan sesudah mengkonsumsi teh
peppermint sebanyak 16 responden (34,8%). Untuk
responden yang mengalami nyeri pada tingkat sedang
sebelum mengkonsumsi teh peppermint sebanyak 31
responden (67,4%), dan pada saat sesudah
mengkonsumsi teh peppermint 11 responden (23,9%).
Pada nyeri tingkat berat, sebelum mengkonsumsi teh
peppermint sebanyak 2 responden (4,3%), dan pada
saat sesudah mengkonsumsi teh peppermint sebanyak
0 responden (0%).
Dari hasil analisa menggunakan uji statistic
didapatkan nilai Z hitung -5,900 > t dan asymp sig. (2-
tailed) 0,000 <  α = 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya
ada pengaruh konsumsi teh peppermint terhadap nyeri
disminorhea pada mahasiswa Prodi DIII Kebidanan
STIKES Maharani Malang.
Secara umum, menstruasi terjadi akibat adanya
pengaruh antara hipotalamus hipofisis dan ovarium
(hipotalamic- pituitary-ovarium axis).Menurut teori
neurohumoral, hipotalamus mengawasi sekresi
hormon gonadotropin oleh adenohipofisis melalui
sekresi neurohormon yang disalurkan ke sel-sel
adenohipofisis. Hipotalamus sendiri menghasilkan
Gonadotropin Releasing Hormone (LH) dan Follicle
Stimulaiting Hormone (FSH) dari hipofisis (Sarwono,
2008).
Perubahan kadar-kadar hormon sepanjang siklus
haid terjadi karena adanya mekanisme umpan balik
(feedback) antara hormon steroid dan gonadotropin.
Estrogen mengakibatkan umpan balik negatif terhadap
FSH, artinya jika estrogen meninggi, maka akan
menekan produksi FSH. Sedangkan pada LH, jika
kadar estrogen tinggi, maka akan memberikan umpan
balik yang positif (Sarwono, 2008).
Ketika haid dimulai, tepatnya pada fase folikuler
dini, beberapa folikel berkembang karena pengaruh
FSH yang meningkat. Peningkatan kadar FSH terjadi
akibat dari regresi korpus luteum, sehingga kadar
steroid berkurang. Akibat dari perkembangan folikel,
maka produksi estrogen meningkat dan menekan
produksi FSH. Pada waktu ini LH juga meningkat,
namun peranannya saat ini hanya membantu
pembuatan estrogen dalam folikel, tepatnya pada
theca cells. Kenaikan kadar estrogen ini pada mulanya
terjadi secara berangsur-angsur, kemudian dengan
cepat mencapai puncaknya yang diikuti dengan
berakhirnya perkembangan folikel. Dengan adanya
lonjakan LH (LH-surge) pada pertengahan siklus,
mengakibatkan terjadinya ovulasi. Selain
menghasilkan estrogen, korpus luteum, khususnya
granulosa cells mengakibatkan progesteron banyak
(Sarwono, 2008).
Dismenorhea adalah nyeri perut yang berasal dari
kram rahim yang terjadi selama menstruasi
(Prawirohardjo, 2008). Rasa nyeri timbul tidak lama
sebelumnya atau bersama-sama dengan permulaan
haid dan berlangsung untuk beberapa jam, walaupun
dalam beberapa kasus dapat berlangsung beberapa
hari. Sifat rasa nyeri ialah kejang berjangkit-jangkit,
biasanya terbatas pada perut bawah, tetapi dapat
menjalar ke daerah pinggang dan paha. Bersamaan
dengan rasa nyeri dapat dijumpai rasa mual, muntah,
sakit kepala, diare, iritabilitas, dan sebagainya.
Menurut Pandapotan Simanjuntak (2008)
mengemukakan bahwa penyebab disminorea antara
lain disebabkan oleh faktor kejiwaan, faktor
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konstitusi, faktor obstruksi kanalis servikalis, faktor
endokrin dan faktor alergi.
Minum teh peppermint untuk membantu
meringankan kram menstruasi adalah obat
tradisional, seperti yang telah dicatat oleh UMMC,
karena peppermint digunakan untuk melemaskan otot
dan memiliki efek menenangkan (Len, 2011). Kram
menstruasi adalah rasa nyeri yang dipicu oleh
produksi berlebihan dari hormon prostaglandin yang
menyebabkan kejang rahim. Asam lemak omega-3
yang terkandung dalam peppermint membantu
penurunan produksi prostaglandin dengan cara
menghambat transportasi dan pembentukan hormon
prostaglandin, dengan menurunnya prostaglandin,
kram menstruasi dapat berkurang (Moore,2010).
KESIMPULAN DAN SARAN
Didapatkan Z hitung -5,900 > t dan asymp sig. (2-
tailed) 0,000 <  α = 0,05 sehingga Ho ditolak, artinya
ada pengaruh konsumsi teh peppermint terhadap nyeri
disminorhea pada mahasiswa Prodi DIII Kebidanan
STIKES Maharani Malang.
Meningkatkan upaya untuk mencari informasi
tentang pengaruh pemberian teh peppermint sehingga
responden dapat mengetahui dengan benar manfaat
yang diperoleh nantinya pada saat mengalami
disminorhea. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai data dasar untuk mengembangkan penelitian
dengan topik yang terkait dan sebagai dasar
pertimbangan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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